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ABSTRAK 

INSAN QAMIL. Pengaruh Mutagen Kimia Terhadap Kadar Klorofil dan 

Pertumbuhan Tanaman Krokot (Portulaca oleracea L.). Dibimbing oleh INDA 

SETYAWATI, WARAS NURCHOLIS, dan MARIANA SUSILOWATI.  

 

Mutasi adalah proses terbentuknya varian baru pada materi genetik dari suatu 

sel. Varian baru dari mutasi ini dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Mutasi 

dapat dilakukan dengan menggunakan Ethyl Methane Sulfonate (EMS) dan 

Streptomycin.  Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh variasi 

konsentrasi dan waktu perendaman menggunakan mutagen EMS dan Streptomycin 

terhadap kadar klorofil dan parameter pertumbuhan tinggi, jumlah daun, dan jumlah 

cabang tanaman krokot. Stek batang tanaman krokot diberi perlakuan 

menggunakan EMS dan Streptomycin dengan konsentrasi 0, 250, 500, 750, dan 

1000 ppm dengan waktu perendaman EMS 0, 2, 4, 6, dan 8 jam dan Streptomycin 

0, 12, 24, 36, dan 48 jam. Tanaman diamati selama 12 minggu dan ditentukan kadar 

klorofil dengan menggunakan spektrofotometer UV-Visible pada panjang 

gelombang 649 dan 665 nm. Hasil penelitian menunjukkan kadar klorofil tertinggi 

pada konsentrasi 500 ppm dan waktu perendaman 0 jam. Pertumbuhan terbaik pada 

tinggi tanaman pada konsentrasi 500 ppm dan waktu perendaman 8 jam, serta 

pertumbuhan jumlah daun dan cabang pada konsentrasi 750 ppm dan waktu 

perendaman 2 jam.  

Kata kunci: EMS, klorofil, krokot, mutasi, streptomycin. 

ABSTRACT 

INSAN QAMIL. Effect of Chemical Mutagens on Chlorophyll Levels and Growth 

in Purslane Plants (Portulaca oleracea L.). INDA SETYAWATI, WARAS 

NURCHOLIS, dan MARIANA SUSILOWATI. 

 

Mutation is a process of forming new variants in the genetic material of a 

cell. This new variant of mutation can affect plant growth. Mutation can be done by 

using Ethyl Methane Sulfonate (EMS) and Streptomycin. This study aims to 

identify the effect of variations in concentration and soaking time using EMS and 

Streptomycin mutagens on chlorophyll levels and growth parameters of height, 

number of leaves, and branches of purslane plants. Purslane plant stem cuttings 

were treated using EMS and Streptomycin with concentrations of 0, 250, 500, 750, 

and 1000 ppm with EMS soaking times of 0, 2, 4, 6, and 8 hours and Streptomycin 

soaking times of 0, 12, 24, 36, and 48 hours. Plants were observed for 12 weeks and 

chlorophyll levels were determined by using a UV-Visible spectrophotometer at 

wavelengths of 649 and 665 nm. The results showed the highest chlorophyll levels 

at 500 ppm and 0 hours soaking time. The best growth in plant height was at a 

concentration of 500 ppm and 8 hours soaking time, and growth in the number of 

leaves and branches at a concentration of 750 ppm and 2 hours soaking time. 

Keywords: EMS, chlorophyll, purslane, mutation, streptomycin.  
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